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Latar Belakang: Asma merupakan penyakit yang sering dijumpai di 
masyarakat, data asma diperoleh dari Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat 
(BBKPM) Surakarta yang semakin meningkat di setiap tahunnya mulai dari tahun 
2009 mencapai 747 penyandang asma dan pada tahun 2010 mencapai 3060 
penyandang asma. Penyakit asma merupakan suatu penyakit saluran nafas yang 
ditandai oleh adanya suatu penyempitan dari bronkus akibat rangsangan langsung 
ataupun tidak langsung, sehingga menyebabkan kesulitan dalam bernafas, oleh 
karena itu pada penyandang asma mengalami penurunan arus puncak ekspirasi 
(APE). 
Tujuan Penelitian: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah 
ada pengaruh infra merah dan latihan nafas terhadap peningkatan arus puncak 
ekspirasi (APE) pada penyandang asma di Balai Besar Kesehatan Paru 
Masyarakat (BBKPM) Surakarta. 
Metode Penelitian: Penelitian ini dengan menggunakan metode Quasi 
Eksperimen, dengan jumlah sampel 12 orang yang diberikan infra merah dan 
latihan nafas di Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat (BBKPM) Surakarta 
melalui metode total sampling yang mana diambil dari  pasien rawat jalan di poli 
non TB. 
Hasil Penelitian: Analisa data menggunakan uji wilxocon, dari hasil uji 
tersebut menunjukkan APE 0 sebesar 0,007 dan APE 1 sebesar 0,002 yang 
dimana p=(<0,05). Maka Ho ditolak, berarti ada pengaruh infra merah dan latihan 
nafas terhadap peningkatan arus puncak ekspirasi (APE). 
Kesimpulan: Pemberian infra merah dan latihan nafas memberikan pengaruh 
positif yang signifikan terhadap peningkatan arus puncak ekspirasi (APE).. 
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Background: Asthma is a disease that is often encountered in the community, the 
data obtained from Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat (BBKPM) Surakarta 
asthma increasing in every year starting from the year 2009 reached 747 people 
with asthma and in 2010 reached 3060 people with asthma. Asthma is a 
respiratory disease characterized by the presence of a narrowing the bronchi 
caused by direct or indirect stimulation, thus causing difficulty in breathing, and 
therefore in people with asthma have decreased the expiratory current peak 
(APE). 
Purpose: To know the influence of infra-red and breathing exercises to increase 
the expiratory current peak in people with asthma at Balai Besar Kesehatan Paru 
Masyarakat (BBKPM) Surakarta. 
Method: This research is a Quasi Experiment, by the number of sample 12 people 
who are given infrared and breathing exercises at Balai Besar Kesehatan Paru 
Masyarakat (BBKPM) Surakarta through total sampling method which is taken 
from out patients at the poly non-TB. 
Results: Data analysis using the Wilcoxon test, of the test result showed APE 0 
and APE 1 by 0.007 of 0.002 is where p = (<0.05). Then H0 is rejected, means 
there is the influence of infra-red and breathing exercise to increase the expiratory 
current peak. 
Conclusion: provision of infra-red and breathing exercise provide a significant 
positive impact on improving the expiratory current peak (APE). 
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 Dengan ilmu kita buka cakrawala dunia, dengan amal kita songsong 
pintu surga. 
 Kita tidak akan pernah tau hasilnya seperti apa, jika kita tidak pernah 
mau mencoba berusaha membiasakan diri kita untuk melakukannya. 
 Allah tidak akan pernah memberikan cobaan di luar batas kemampuan 
kita, karena cobaan membuat kita tidak akan pernah lupa padanya. 
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